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ABSTRAK

Perilaku konsumtif berbelanja online pada mahasiswa tentu dipengaruhi oleh kondisi
internal dan eksternal mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi
keuangan, penggunaan Shopee PayLater, gaya hidup dan kontrol diri terhadap perilaku
konsumtif berbelanja online pada mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode survei.
Adapun objek penelitian ini adalah mahasiswa yang suka berbelanja online dan pernah
menggunakan Shopee PayLater. Sampel penelitian berjumlah 111 responden yang berasal dari
beberapa perguruan tinggi di Indonesia.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan
analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan literasi keuangan berpengaruh negatif
terhadap perilaku konsumtif berbelanja online pada mahasiswa, penggunaan Shopee PayLater
berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif berbelanja online pada mahasiswa, gaya hidup
berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif berbelanja online pada mahasiswa, kontrol diri
berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif berbelanja online pada mahasiswa.

Kata kunci: Literasi Keuangan, Penggunaan Shopee PaylLater, Gaya Hidup, Kontrol Diri, dan

Perilaku Konsumtif Berbelanja Online
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LATAR BELAKANG

Perkembangan saat ini memberikan dampak daya tarik bagi generasi muda yaitu dengan
munculnya gaya fashion. Gaya fashion ini meliputi motif pada pakaian, celana, sepatu, hijab,
aksesoris, dan lain-lain. Hal ini menimbulkan dampak bagi generasi muda untuk meningkatkan
perilaku konsumtif berbelanja. Saat ini kebanyakan bisnis dilakukan secara online dikarenakan
adanya masa pandemi. Para pengusaha menggunakan social media untuk memperdagangkan
produk yang akan dijual. Social media dipilih karena masyarakat pada umumnya menggunakan
media-media tersebut untuk mencari informasi.

Aplikasi Tiktok merupakan salah satu contoh media perdagangan yang menguntungkan
dan memikat konsumen. Konten yang dibuat berupa video unik dan menarik siapa saja yang
menonton untuk membeli barang tersebut. Tidak lupa juga pebisnis akan menawarkan berbagai
promo dan menjelaskan kualitas dari setiap produk yang dipasarkan. Nantinya, setelah menonton
dan kemudian tertarik konsumen akan mencari informasi lewat kolom komentar ataupun bio dari
pengguna akun tersebut. Remaja saat ini diharapkan lebih cermat dan bijak dalam mengelola
keuangan pribadinya. Selain itu juga, mereka diwajibkan meningkatkan kontrol diri agar perilaku
konsumtif dalam berbelanja tidak menjadi dampak negatif. Kewajiban untuk menabung perlu
lebih ditingkatkan agar dapat berguna di hari mendatang. Dalam penggunaan media informasi
dan komunikasi harus lebih bermanfaat dengan mempertimbangkan terlebih dahulu apa yang

akan menjadi dampak positif serta negatif dari penggunaannya.

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Consumer Behavior Theory
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Teori ini menjelaskan tentang tindakan atau perilaku yang ditunjukkan oleh konsumen saat
sedang melakukan pembelian, memakai, mengevaluasi, serta mengurangi barang yang disukai
sebagai kepuasan kebutuhan (Bliemel, 2001). Konsumen mempunyai berbagai macam kehendak
dan keinginan sebagai kebutuhan, hal tersebut dipengaruhi oleh perilaku pembelian. Agar
penjual dapat mengetahui transaksi jual beli dilakukan dengan efektif maka, harus mengetahui
perilaku konsumen. Consumer behavior lebih terfokus tentang bagaimana konsumen mengambil
tindakan berupa sebuah keputusan saat pembelian terjadi.

Perilaku Konsumtif Berbelanja Online

Perilaku yang didasari karena keinginan melainkan tidak melalui pertimbangan yang rasional
disebut dengan perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif merupakan kemauan saat mengkonsumsi
barang yang tidak dibutuhkan demi meningkatkan kepuasan yang optimal, serta menggambarkan
perilaku seseorang dalam menggunakan uang. Berbelanja online adalah transaksi yang
menyediakan barang atau jasa melalui media online atau jejaring sosial. Kemauan konsumen
dalam berbelanja menggunakan uangnya di toko online untuk memperoleh sebuah barang atau
jasa juga disebut sebagai berbelanja online. Berbelanja online dapat dilakukan dengan memesan
barang atau jasa menggunakan internet kepada penjual, kemudian dilanjutkan dengan proses
pembayaran dengan metode COD atau transfer via bank. Di masa pandemi seperti ini, berbelanja
online dijadikan sebagai alternatif dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, tanpa harus bertemu

antara penjual dan pembeli proses transaksi pembelian dapat terwujud dengan melalui internet.
Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah pemahaman bagaimana seseorang mengelola keuangan guna
membantu kesejahteraan di masa yang akan datang. Tujuan utamanya untuk memberi

pengetahuan dalam hal keuangan agar dapat mengatur dengan lebih bijak. Berdasarkan
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penelitian (Dewi, 2017) pemahaman tersebut digambarkan kepada individu dengan pengetahuan
dan penggunaan keuangan yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Saat akan mengambil
keputusan yang bijak berkaitan dengan pengelolaan dan penggunaan, literasi keuangan berperan
dalam kemampuan individu dalam membuat sebuah penilaian agar terhindar dari masalah
keuangan.

Gaya Hidup

Gaya hidup merupakan faktor dari kebutuhan sekunder seseorang yang akan beralih tergantung
adanya perubahan tren terbaru atau adanya kebutuhan dalam memenuhi lifestyle seseorang.
Perubahan tersebut salah satunya adalah bagaimana seseorang menggunakan uang saat
berbelanja. Perkembangan teknologi saat ini, meningkatkan adanya perkembangan e-commerce
yang berpengaruh terhadap gaya hidup seseorang. Misalnya kaum milenial yang menggunakan
sosial media dalam berbelanja online dengan menggunakan aplikasi Shopee. Pada aplikasi
Shopee ada beberapa fitur layanan yang diberikan demi memudahkan pengguna salah satunya
fitur Shopee PayLater. Kaum muda tentunya akan tertarik untuk mencoba fitur tersebut dalam
memenuhi kebutuhan lifestyle sesuai tren terbaru saat ini apalagi, didukung dengan adanya
banyak promosi yang ditawarkan. Maka dari itu harus ada perhatian terhadap faktor gaya hidup
seseorang.

Kontrol Diri

Kontrol diri merupakan pengendalian diri yang berkaitan dengan keyakinan dari dalam diri
seseorang yang beranggapan bahwa perilaku dan karakter berasal dari dalam dirinya sendiri.
Adanya perkembangan fintech mengubah gaya hidup kaum muda dalam berbelanja. Hal tersebut
dilihat dari banyaknya jumlah pengguna internet yang kemudian memberikan dampak pada

perilaku berbelanja yang tidak semestinya. Misalnya seseorang yang membeli barang tanpa
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didasari kebutuhan justru atas dasar keinginan, hal tersebut karena adanya pengaruh dari
pergaulan dan lingkungan sekitar. Apabila seseorang dapat mengendalikan dirinya dalam
berperilaku berbelanja, maka dampak serta resiko konsumtif dapat teratasi. Hal tersebut
didukung dengan adanya kontrol diri saat mengatur seseorang untuk bertindak secara positif saat

berbelanja.
Penggunaan Shopee PayLater

Shopee PayLater merupakan layanan online yang hampir sama dengan Kkartu kredit
mempermudah seseorang yang akan melakukan pembelian dengan keuangan yang tidak cukup
atau kurang tetapi sangat memerlukan produk yang tersedia pada e-commerce tersebut. Metode
ini memperbolehkan pengguna membayar produk yang telah dibeli secara bertahap sampai jatuh
tempo yang telah disepakati. Fitur ini diberikan olen PT Commerce Finance dan perusahaan jasa
keuangan lainnya dalam memberikan pinjaman bagi konsumen yang bertransaksi di Shopee.

Adapun fitur ini telah diawasi dan terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Model Penelitian

Literasi Penggunaan

Keuangan Shopee
(LK) PayLater
(PS)

Kontrol Diri

Gaya Hidup
(GH)

(KD)
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PK = a + BL.LK + p2.PS+ B3.GH + ps.KD + e

METODE PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh peneliti secara langsung dengan
menyebarkan kuesioner kepada responden. Metode dan teknik yang akan dilakukan untuk
pengumpulan data yaitu menggunakan kuesioner. Kuesioner pada penelitian ini akan disebar
secara online melalui google form kepada responden yang merupakan mahasiswa. Kemudian
responden diharapkan untuk dapat memberikan penilaian terhadap pernyataan pada google form
yang telah dibagi. Pernyataan yang ada pada google form disusun berdasarkan indikator pada
variabel literasi keuangan, penggunaan Shopee PayLater, gaya hidup, kontrol diri dan perilaku
konsumtif berbelanja online.

Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari karakteristik dan jumlah pada populasi. Penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel nonprobability sampling. Nonprobability sampling
merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberi kesempatan yang sama bagi setiap
anggota sampel. Penelitian ini menggunakan jenis pengambilan sampel yaitu purposive sampling
yaitu penentuan sampel berdasarkan siapa saja yang ditemui oleh peneliti serta memiliki kriteria

yang sesuai.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
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Berdasarkan data yang diperoleh melalui kuesioner adapun variasi jawaban responden yang
berbelanja online sebagai berikut:

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Perempuan 78 69,4%
Laki-laki 33 30,6%
Total 111 100%

Klasifikasi Responden yang Berbelanja Online

Suka Berbelanja Online Frekuensi Persentase
Ya 106 96,6%
Tidak 5 3,4%
Total 111 100%

Klasifikasi Responden yang Pernah Menggunakan Shopee PayL ater

Penggunaan Shopee PayLater Frekuensi Persentase
Pernah 111 100%
Belum pernah r -
Total il 100%

Analisis Deskriptif Variabel

Deskriptif Variabel Literasi Keuangan

Jumlah Rata-
Pernyataan Respond | Minimum Maksimum rata Standar Deviasi
en
LK1 111 1 5 4,22 0,89
LK2 111 1 5 4,29 0,85
LK3 111 1 5 3,82 0,98
LK4 111 1 5 4,06 0,88
LK5 111 1 5 3,53 1,18
LK6 111 1 5 3,97 0,93
LK7 111 1 5 3,73 0,95
LK8 111 1 5 4,18 0,96
LK9 111 1 5 3,86 1,02
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Jumlah - . Rata- Standar
Pernyataan Minimum Maksimum o
Responden rata Deviasi
PS1 111 1 5 3,95 1,00
PS2 111 1 5 3,82 1,02
PS3 111 1 5 3,87 1,05
PS4 111 1 2 3,36 1,29
PS5 111 1 2 3,58 1,30
Deskriptif Variabel Gaya Hidup
Pernyataan Jurglah Minimum Maksimum Raltae Standar Deviasi
Responden rata
GH1 111 1 5 3,71 1,14
GH2 111 1 5 3,41 1,30
GH3 111 1 5 3,80 1,06
GH4 111 1 5 3,89 1,04
GH5 111 1 5 3,83 0,97
GH6 111 1 5 3,61 1,17
GH7 111 1 5 3,93 1,08
Deskriptif Variabel Kontrol Diri
Pernyataan Julan Minimum Maksimum Rata- Standar Deviasi
Responden rata
KD1 111 1 5 3,88 1,00
KD2 111 1 5 3,84 1,17
KD3 111 1 5 3,66 1,10
KD4 111 1 5 3,96 1,08
KD5 111 1 5 4,01 1,04
KD6 111 1 5 3,95 1,05
KD7 111 1 5 3,91 0,99
KD8 111 1 5 3,87 1,11
Deskriptif Variabel Perilaku Konsumtif
Pernyataan RJumIah Minimum Maksimum Rata- Standar Deviasi
esponden rata
PK1 111 1 5 3,77 1,16
PK2 111 1 5 4,11 1,07
PK3 111 1 5 3,61 1,11
PK4 111 1 5 3,49 1,09
PK5 111 1 5 3,43 1,16
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PK6 111 1 5 3,35 1,26
PKY7 111 1 5 4,11 0,88
PK8 111 1 5 3,73 1,18
PK9 111 1 5 3,72 1,10
PK10 111 1 5 3,65 1,17
PK11 111 1 5 3,57 1,17
PK12 111 1 5 3,31 1,19
PK13 111 1 5 3,79 1,10
PK14 111 1 5 3,42 1,28
PK15 111 1 5 3,49 1,30
PK16 111 1 5 3,43 1,23
PK17 111 1 5 3,56 1,21
PK18 111 1 5 3,51 1,12
PK19 111 1 5 3,55 1,18
PK20 111 1 8 3,68 1,15
PK21 111 i 5 3,45 1,29

Hasil Uji Validitas
Berikut hasil uji validitas untuk variabel literasi keuangan pada tabel berdasarkan olah data SPSS
sebagai berikut:

Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan

LK1 0,665 0,186 Valid
LK2 0,772 0,186 Valid
LK3 0,686 0,186 Valid
LK4 0,573 0,186 Valid
Literasi Keuangan LKS 0,668 0,186 Valid
LK6 0,659 0,186 Valid
LK7 0,649 0,186 Valid
LK8 0,716 0,186 Valid
LK9 0,733 0,186 Valid
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Dapat dilihat bahwa setiap butir pernyataan pada kuesioner untuk variabel literasi
keuangan memiliki nilai Pearson Correlation atau rhiwung > tuabel dengan taraf signifikan 5%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk item pernyataan pada variabel literasi keuangan
dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam instrumen penelitian.

Hasil Uji Validitas Variabel Penggunaan Shopee PayLater

Variabel Kode Item Nilai Pearson t Keteranaan

Pernyataan Correlation tabel g

PS1 0,767 0,186 Valid

PS2 0,692 0,186 Valid

Penggunaan -

Shopee PayLater PS3 0,834 0,186 Valid
PS4 0,810 0,186 Valid

PS5 0,786 0,186 Valid

Dapat dilihat bahwa setiap butir pernyataan pada kuesioner untuk variabel penggunaan
Shopee PayLater memiliki nilai Pearson Correlation atau rnitung > trabel dengan taraf signifikan
5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk item pernyataan pada variabel penggunaan Shopee
PayLater dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam instrumen penelitian.

Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Hidup

Kode Item Nilai Pearson

Variabel . ttabel Keterangan
Pernyataan Correlation
GH1 0,649 0,186 Valid
GH2 0,636 0,186 Valid
GH3 0,797 0,186 Valid
Gaya Hidup GH4 0,770 0,186 Valid
GH5 0,632 0,186 Valid
GH6 0,613 0,186 Valid
GH7 0,739 0,186 Valid

Dapat dilihat bahwa setiap butir pernyataan pada kuesioner untuk variabel gaya hidup

memiliki nilai Pearson Correlation atau ritung > tabel dengan taraf signifikan 5%, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa untuk item pernyataan pada variabel gaya hidup dinyatakan valid dan dapat
digunakan dalam instrumen penelitian.

Hasil Uji Validitas Variabel Kontrol Diri

. Kode Item Nilai Pearson
Variabel Pernyataan Correlation ttabel Keterangan
KD1 0,711 0,186 Valid
KD2 0,733 0,186 Valid
KD3 0,631 0,186 Valid
Kontrol Diri KD4 0,837 0,186 Val!d
KD5 0,840 0,186 Valid
KD6 0,834 0,186 Valid
KD7 0,796 0,186 Valid
KD8 0,798 0,186 Valid

Dapat dilihat bahwa setiap butir pernyataan pada kuesioner untuk variabel kontrol diri
memiliki nilai Pearson Correlation atau rnitung > ttabel dengan taraf signifikan 5%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa untuk item pernyataan pada variabel kontrol diri dinyatakan valid dan dapat

digunakan dalam instrumen penelitian.

Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Konsumtif Berbelanja Online

Variabel F|><e Or(rjs/a:ttgrll NCi:Ic‘:lrirZIe;tgzcr)]n trabel Keterangan

PK1 0,567 0,186 Valid
PK2 0,569 0,186 Valid
PK3 0,619 0,186 Valid
PK4 0,770 0,186 Valid
PK5 0,768 0,186 Valid

Perilaku Konsumtif PK6 0,696 0,186 Valid

Berbelanja Online
PK7 0,585 0,186 Valid
PK8 0,747 0,186 Valid
PK9 0,740 0,186 Valid
PK10 0,736 0,186 Valid
PK11 0,741 0,186 Valid
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PK12 0,814 0,186 Valid
PK13 0,706 0,186 Valid
PK14 0,735 0,186 Valid
PK15 0,781 0,186 Valid
PK16 0,789 0,186 Valid
PK17 0,712 0,186 Valid
PK18 0,771 0,186 Valid
PK19 0,798 0,186 Valid
PK20 0,667 0,186 Valid
PK21 0,637 0,186 Valid

Dapat dilihat bahwa setiap butir pernyataan pada kuesioner untuk variabel perilaku
konsumtif berbelanja online memiliki nilai Pearson Correlation atau rnitung > ttabel dengan taraf
signifikan 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk item pernyataan pada variabel perilaku
konsumtif berbelanja online dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam instrumen penelitian.
Hasil Uji Reliabilitas
Berikut hasil uji reliabilitas untuk variabel literasi keuangan, penggunaan Shopee PayLater, gaya
hidup, kontrol diri, dan perilaku konsumtif berbelanja online pada tabel berdasarkan olah data

SPSS sebagai berikut:

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach Alpha Syarat Keterangan
Literasi Keuangan (LK) 0,852 0,70 Reliabel
E’F()eg)ggunaan Shopee PayLater 0,833 0.70 Reliabel
Gaya Hidup (GH) 0,812 0,70 Reliabel
Kontrol Diri (KD) 0,906 0,70 Reliabel
Perilaku Konsumtif Berbelanja 0,951 0,70 Reliabel

Online (PK)
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Dapat dilihat bahwa setiap butir pernyataan pada kuesioner untuk variabel literasi
keuangan, penggunaan Shopee PayLater, gaya hidup, kontrol diri, dan perilaku konsumtif
berbelanja online memiliki nilai Cronbach Alpha yaitu menunjukan nilai > 0,70 sehingga dapat
disimpulkan bahwa untuk item pernyataan pada variabel literasi keuangan, penggunaan Shopee
PayLater, gaya hidup, kontrol diri, dan perilaku konsumtif berbelanja online dinyatakan reliabel

dan dapat digunakan dalam instrumen penelitian.

Hasil Uji Normalitas

Berikut hasil uji normalitas untuk variabel literasi keuangan pada tabel berdasarkan olah data

SPSS sebagai berikut:

Hasil Uji Normalitas VVariabel Literasi Keuangan

Asymptotic Significance 2—tailed Keterangan

0,305 Terdistribusi Normal

Dapat disimpulkan bahwa untuk variabel literasi keuangan mempunyai nilai regresi
terdistribusi normal karena nilai Asymptotic Significance 2—tailed sebesar 0,305 > 0,05. Sehingga
dapat dikatakan model regresi penelitian ini terdistribusi normal serta layak untuk digunakan

pada penelitian selanjutnya dengan dasar pengambilan keputusan uji Kolmogorov-Smirnov Test.

Hasil Uji Normalitas Variabel Penggunaan Shopee PayL ater

Asymptotic Significance 2—-tailed Keterangan

0,750 Terdistribusi Normal

Dapat disimpulkan bahwa untuk variabel penggunaan Shopee PayLater mempunyai nilai
regresi terdistribusi normal karena nilai Asymptotic Significance 2-tailed sebesar 0,750 > 0,05.

Sehingga dapat dikatakan model regresi penelitian ini terdistribusi normal serta layak untuk
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digunakan pada penelitian selanjutnya dengan dasar pengambilan keputusan uji Kolmogorov-

Smirnov Test.

Hasil Uji Normalitas Variabel Gaya Hidup

Asymptotic Significance 2—-tailed Keterangan

0,875 Terdistribusi Normal

Dapat disimpulkan bahwa untuk variabel gaya hidup mempunyai nilai regresi terdistribusi
normal karena nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,875 > 0,05. Sehingga dapat dikatakan model
regresi penelitian ini terdistribusi normal serta layak untuk digunakan pada penelitian selanjutnya
dengan dasar pengambilan keputusan uji Kolmogorov-Smirnov Test.

Hasil Uji Normalitas VVariabel Kontrol Diri

Asymptotic Significance 2—tailed Keterangan
0,612 Terdistribusi Normal

Dapat disimpulkan bahwa untuk variabel kontrol diri mempunyai nilai regresi terdistribusi
normal karena nilai Asymptotic Significance 2—tailed sebesar 0,612 > 0,05. Sehingga dapat
dikatakan model regresi penelitian ini terdistribusi normal serta layak untuk digunakan pada
penelitian selanjutnya dengan dasar pengambilan keputusan uji Kolmogorov-Smirnov Test.
Hasil Uji Multikolinearitas
Berikut hasil uji multikolinearitas untuk variabel literasi keuangan, penggunaan Shopee
PayLater, gaya hidup kontrol diri dan perilaku konsumtif berbelanja online pada tabel
berdasarkan olah data SPSS sebagai berikut:

Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan

Literasi Keuangan 0,529 1,889 Tidak terjadi
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multikolinearitas
Penggunaan Tidak terjadi
Shopee PayLater 0,529 1,890 multikolinearitas
Gaya Hidup 0,564 1774 Tldak tegadl _

multikolinearitas
Kontrol Diri 0,546 1,833 Tldak tegadl _

multikolinearitas

Dapat lihat bahwa nilai VIF dari variabel literasi keuangan yaitu 1,889 < 10 dengan nilai
Tolerance yaitu 0,529 > 0,10 yang berarti variabel literasi keuangan tidak terjadi
multikolinearitas. Nilai VIF dari variabel penggunaan Shopee PayLater yaitu 1,890 < 10 dengan
nilai Tolerance yaitu 0,529 > 0,10 yang berarti variabel penggunaan Shopee PayLater tidak
terjadi multikolinearitas. Nilai VIF dari variabel gaya hidup yaitu 1,774 < 10 dengan nilai
Tolerance yaitu 0,564 > 0,10 yang berarti variabel gaya hidup tidak terjadi multikolinearitas.
Nilai VIF dari variabel kontrol diri yaitu 1,833 < 10 dengan nilai Tolerance yaitu 0,546 > 0,10
yang berarti variabel kontrol diri tidak terjadi multikolinearitas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berikut hasil uji heteroskedastisitas untuk variabel literasi keuangan, penggunaan Shopee
PayLater, gaya hidup kontrol diri dan perilaku konsumtif berbelanja online pada tabel
berdasarkan olah data SPSS sebagai berikut:

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikan Syarat Keterangan
Literasi Keuangan 0.410 0.05 Tidak terjadi
' ’ heteroskedastisitas
Penggunaan 0.464 0,05 Tidak terjadi
Shopee PayLater ' heteroskedastisitas
Gaya Hidup 0.167 0,05 Tidak terjadi
' heteroskedastisitas
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Kontrol Diri 0.109 0,05 Tidak terjadi
! heteroskedastisitas

Dapat diketahui hasil output uji glejser yang menunjukan bahwa nilai signifikasi untuk
variabel literasi keuangan yaitu 0,410 lebih besar dari 0,05 yang berarti model regresi tidak
terjadi heteroskedastisitas. Variabel penggunaan Shopee PayLater yaitu 0,464 lebih besar dari
0,05 yang berarti model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Variabel gaya hidup yaitu 0,167
lebih besar dari 0,05 yang berarti model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Variabel kontrol

diri yaitu 0,109 lebih besar dari 0,05 yang berarti model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil Uji Hipotesis

Hasil Uji Parsial dengan Uji t

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 11,506 13,196 0,872 0,385
Literasi Keuangan - 0,212 0,194 - 0,080 -1,096 | 0,276
Penggunaan
Shopee PayLater -0,419 0,592 - 0,046 -0,708 | 0,481
Gaya Hidup 2,244 0,241 0,689 9,306 0,000
Kontrol Diri - 0,183 0,208 - 0,060 -0,881 | 0,381

Nilai dari koefisien regresi untuk variabel literasi keuangan sebesar -0,212 yang berarti
setiap adanya kenaikan 1% pada literasi keuangan tentu dapat menurunkan perilaku konsumtif
berbelanja online di kalangan mahasiswa sebesar 0,212. Sedangkan thiwng dari literasi keuangan
sebesar -1,096 < 1,982 dengan nilai signifikan yaitu 0,276 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif berbelanja online pada
mahasiswa.

Nilai dari koefisien regresi untuk variabel penggunaan Shopee PayLater sebesar -0,419

yang berarti setiap adanya kenaikan 1% pada penggunaan Shopee PayLater tentu dapat
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menurunkan perilaku konsumtif berbelanja online di kalangan mahasiswa sebesar 0,4109.
Sedangkan thiwng dari penggunaan Shopee PayLater sebesar -0,708 < 1,982 dengan nilai
signifikan yaitu 0,481 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan Shopee PayLater
berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif berbelanja online pada mahasiswa.

Nilai dari koefisien regresi untuk variabel gaya hidup sebesar 2,244 yang berarti setiap
adanya kenaikan 1% pada gaya hidup tentu dapat meningkatkan perilaku konsumtif berbelanja
online di kalangan mahasiswa sebesar 2,244. Sedangkan thiwng dari gaya hidup sebesar 9,306 >
1,982 dengan nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya hidup
berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif berbelanja online pada mahasiswa.

Nilai dari koefisien regresi untuk variabel kontrol diri sebesar -0,183 yang berarti setiap
adanya kenaikan 1% pada kontrol diri tentu dapat menurunkan perilaku konsumtif berbelanja
online di kalangan mahasiswa sebesar 0,183. Sedangkan tpiwng dari kontrol diri sebesar -0,881 <
1,982 dengan nilai signifikan yaitu 0,381 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kontrol diri
berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif berbelanja online pada mahasiswa.

Berikut hasil uji f untuk variabel literasi keuangan, penggunaan Shopee PayLater, gaya
hidup kontrol diri pada tabel berdasarkan olah data SPSS sebagai berikut:

Hasil Uji Pengaruh Serempak dengan Uji f

df Fhitung Signifikan
4 34,121 0,000(a)

Fhitung Yaitu 34,121 dengan tingkat signifikan 0,000 sedangkan fune dengan tingkat
kepercayaan 95% pada o = 0,05 yaitu 2,45. Maka dapat disimpulkan bahwa fhiwng 34,121 > fapel
2,45 dengan tingkat signifikasi 0,000 < 0,05 berarti variabel literasi keuangan, penggunaan
Shopee PayLater, gaya hidup, dan kontrol diri secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap

perilaku konsumtif berbelanja online mahasiswa.
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Hasil Uji Koefisien Determinasi

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 0,750(a) 0,563 0,546 11,778

Hasil uji koefisen determinasi menunjukan nilai Adjusted R Square sebesar 0,546 yang
berarti variabel literasi keuangan, penggunaan Shopee PayLater, gaya hidup dan kontrol diri
berkontribusi sebesar 54,6% terhadap perilaku konsumtif berbelanja online mahasiswa. Sisanya
yaitu 45,4% diperkirakan dipengaruhi oleh variabel lain yang mungkin tidak terdapat pada model
penelitian ini.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif Berbelanja Online Mahasiswa

Mahasiswa saat ini telah memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola keuangan
pribadi, sehingga dapat membantu terhindar dari adanya masalah keuangan. Artinya apabila
mahasiswa meningkatkan literasi keuangannya tentu perilaku konsumtif berbelanja online akan
menurun, sebaliknya apabila mahasiswa menurunkan literasi keuangannya tentu perilaku
konsumtif berbelanja online akan meningkat sehingga hipotesis yang pertama diterima. Variabel
literasi keuangan juga mendukung diterimanya hipotesis ini berdasarkan hasil uji analisis
deskriptif. Rata-rata responden pada penelitian ini yaitu mahasiswa dari beberapa perguruan
tinggi di Indonesia menyatakan sangat setuju pada pernyataan variabel literasi keuangan dan
perilaku konsumtif berbelanja online. Hal ini membuktikan bahwa mahasiwa pada umumnya
mempunyai pengetahuan keuangan yang baik. Perilaku konsumtif berbelanja online mahasiswa
dapat dipengaruhi oleh literasi keuangan, hal ini dikarenkan literasi keuangan adalah
pengetahuan serta pemahaman mahasiswa saat memberi keputusan keuangan yang lebih efektif.

Sehingga pemahaman mengenai literasi keuangan tentu sangat penting dalam membentuk
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perilaku konsumtif mahasiswa. Jika literasi keuangan mahasiswa terus ditingkatkan akan
berpengaruh langsung dalam mengurangi perilaku konsumtif berbelanja online.
Pengaruh Penggunaan Shopee PayLater terhadap Perilaku Konsumtif Berbelanja Online

Mahasiswa

Shopee PayLater bisa berdampak buruk apabila digunakan tanpa adanya pemikiran terlebih
dahulu. Hal ini dikarenakan banyak mahasiswa yang tidak memiliki penghasilan tetap. Apabila
penggunaan Shopee PayLater meningkat maka kencenderungan untuk berperilaku konsumtif
tentu akan berkurang karena penggunaan fitur tersebut meningkatkan perilaku berhutang dalam
transaksi pembelian. Sebaliknya apabila penggunaan Shopee PayLater menurun maka
kencenderungan untuk berperilaku konsumtif tentu akan meningkat karena bisa saja transaksi
pembelian dilakukan tanpa cicilan ataupun hutang sehingga hipotesis kedua pada penelitian ini
diterima. Peningkatan penggunaan Shopee PayLater berdampak buruk apabila dilakukan tanpa
adanya pertimbangan terlebih dahulu. Hal ini didasari karena mahasiswa pada umumnya belum
memiliki penghasilan yang tetap, jika mereka memiliki pola hidup yang konsumtif mereka akan
menganggap sepele terhadap tagihan Shopee PayLater ini. Apabila mahasiswa terlambat
membayar tagihan Shopee PayLater hal ini akan menyebabkan mereka terlilit hutang dan
terjebak kesulitan dalam membayar karena tidak mempunyai pengahasilan sendiri. Sehingga
mahasiswa saat ini diharapkan lebih pintar dan cermat dalam mengelola keuangan selain itu juga
lebih giat dalam menabung agar bermanfaat di kemudian hari.

Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif Berbelanja Online Mahasiswa

Gaya hidup mahasiswa saat ini lebih terlihat konsumtif setelah hadirnya online shop. Mahasiswa
selalu ingin berpenampilan menarik saat sedang memakai produk fashion yang bermerek,

menginginkan kehidupan yang lebih glamor dan selalu mengikuti tren terbaru. Mahasiswa
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merasa tertarik melakukan pembelian secara online, karena adanya efisiensi waktu. Hal ini
berarti jika gaya hidup semakin meningkat maka perilaku konsumtif berbelanja online juga ikut
meningkat. Sebaliknya jika gaya hidup semakin menurun maka perilaku konsumtif berbelanja
online juga ikut menurun sehingga hipotesis ketiga dapat diterima. Hipotesis juga didukung
dengan adanya hasil analisis deskriptif yang menunjukan bahwa rata-rata responden yang
merupakan mahasiswa yang berasal dari beberapa perguruan tinggi di Indonesia yang menjawab
setuju di setiap item pernyataan pada variabel gaya hidup dan perilaku konsumtif berbelanja
online. Dapat disimpulkan bahwa gaya hidup mahasiswa saat ini meningkat sehingga memicu
perilaku konsumtif berbelanja. Perilaku konsumtif berbelanja online mahasiswa dapat
dipengaruhi oleh gaya hidup, karena gaya hidup adalah perilaku seseorang yang ditunjukan
ketika sedang membelanjakan uangnya dan bagaimana mengatur waktunya. Gaya hidup
mahasiswa diukur dengan aktivitas, minat serta opini meraka. Kesimpulannya jika seorang
mahasiswa memiliki gaya hidup yang tinggi tentu akan meningkatkan perilaku konsumtif
berbelanja online.

Pengaruh Kontrol Diri terhadap Perilaku Konsumtif Berbelanja Online Mahasiswa
Mahasiswa berbelanja secara online saat ini agar mengurangi penyebaran virus covid-19.
Hadirnya kemudahan dalam kegiatan transaksi pembelian ini kemudian menjadikan mahasiswa
lebih mengontrol diri dalam memenuhi kepuasan saat berbelanja. Artinya apabila mahasiswa
meningkatkan kontrol dirinya tentu perilaku konsumtif berbelanja online akan menurun,
sebaliknya apabila mahasiswa menurunkan kontrol dirinya tentu perilaku konsumtif berbelanja
online akan meningkat sehingga hipotesis yang keempat diterima. Perilaku konsumtif berbelanja
online dapat dipengaruhi oleh kontrol diri, hal ini dikarenakan adanya kecakapan seseorang saat

membaca keadaan diri serta lingkungannya. Dengan adanya kontrol diri dapat mendorong
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penghematan dan menekan perilaku konsumtif saat berbelanja. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa tinggi rendahnya perilaku konsumtif berbelanja online pada mahasiswa dilihat dari

bagaimana mereka dapat mengontrol dan menekan diri untuk lebih hemat.

SIMPULAN

1. Mahasiswa telah memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola keuangan
pribadi, sehingga dapat membantu terhindar dari adanya masalah keuangan. Saat hendak
melakukan kegiatan transaksi pembelian secara online maka, mahasiswa akan melakukan
pembelian dengan jangkauan harga yang lebih murah.

2. Penggunaan Shopee PayLater saat berbelanja online di kalangan mahasiswa hanya sebagai
alternatif dalam situasi mendesak saat memenuhi kebutuhan. Mahasiswa yang pernah
menggunakan fitur tersebut tidak menyarankan kepada sesama mahasiswa yang tentu belum
memiliki penghasilan tetap karena dapat meningkatkan perilaku berhutang.

3. Berbelanja secara online dilakukan oleh mahasiswa saat ini untuk menjaga penampilan serta
popularitas dalam pergaulan sehari-hari sehingga dapat mengikuti perkembangan zaman.

4. Mahasiswa berbelanja secara online saat ini agar mengurangi penyebaran virus covid-19.
Hadirnya kemudahan dalam Kkegiatan transaksi pembelian ini kemudian menjadikan
mahasiswa lebih mengontrol diri dalam memenuhi kepuasan saat berbelanja. Kegiatan
transaksi dilakukan hanya untuk memenuhi kebutuhan pokok.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti ingin memberikan beberapa saran:

1. Hasil penelitian diketahui bahwa pernyataan pada variabel perilaku konsumtif berbelanja
online banyak yang menjawab setuju. Artinya mahasiswa saat ini memiliki tingkat perilaku

konsumtif berbelanja online yang tinggi. Sehingga diharapkan mahasiswa dapat
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mengutamakan kebutuhan pokok dibandingkan keinginan untuk berbelanja online dan tidak
mudah terpengaruh dengan lingkungan sekitar agar terhindar dari perilaku konsumtif
berbelanja online.

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variabel lain yang dapat mempengaruhi
perilaku konsumtif berbelanja online. Adapun ruang lingkup dari penelitian tersebut lebih
luas agar penentuan sampel lebih beragam dan bervariasi. Teknik pengambilan sampel untuk

penelitian selanjutnya juga diharapkan menggunakan metode wawancara.
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